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ABSTRAK 

 

Riveli Amberia Azhar, Pengaruh Bimbingan Tadabbur Al-Qur’an Terhadap 

Spiritualitas Mualaf (Penelitian di Masjid Lautze 2 Bandung) 

Masjid Lautze 2 Bandung menjadi salah satu tempat pembinaan mualaf 

yang menerapkan bimbingan tadabbur Al-Qur’an sebagai pendekatan dalam 

memperkuat pemahaman dan penghayatan keislaman. Melalui kegiatan ini, para 

mualaf dibimbing untuk memahami isi kandungan Al-Qur’an secara reflektif dan 

kontekstual, sehingga mampu menumbuhkan kedekatan spiritual dengan ajaran 

Islam dan memperkuat fondasi keimanan dalam kehidupan sehari-hari. 

. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

bimbingan tadabbur Al-Qur’an (X) sebagai metode pembinaan mualaf terhadap 

spiritualitas mualaf (Y) di Masjid Lautze 2 Bandung. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik 

analisis regresi linier sederhana. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 

angket kepada 32 responden yang mengikuti program bimbingan tadabbur al-

qur’an. 

Penelitian ini merujuk pada teori Spiritual Transcendence dari Piedmont 

(1999), yang menyatakan bahwa spiritualitas terdiri atas tiga dimensi utama: 

prayer fulfillment, connectedness, dan universality. Ketiga dimensi tersebut 

terefleksi dalam kegia  tan tadabbur yang memberikan ruang bagi mualaf untuk 

merenungi ayat-ayat Al-Qur’an, merasakan kedekatan dengan Tuhan, dan 

memaknai kehidupan secara lebih luas dan mendalam. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bimbingan tadabbur Al-Qur’an 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap spiritualitas mualaf di Masjid Lautze 

2 Bandung. Berdasarkan analisis regresi linier sederhana, diperoleh nilai koefisien 

regresi sebesar 1,228 dengan signifikansi 0,000 (p < 0,05), serta nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,464. Artinya, 46,4% variasi spiritualitas mualaf dapat 

dijelaskan oleh partisipasi mereka dalam kegiatan tadabbur Al-Qur’an. Nilai 

koefisien beta sebesar 0,681 menunjukkan bahwa pengaruhnya bersifat positif dan 

kuat. Semakin tinggi intensitas dan kualitas bimbingan tadabbur yang diikuti, 

maka semakin tinggi pula tingkat spiritualitas yang dimiliki oleh mualaf. 
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